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ABSTRAK 

 

Nama : Erika Malisah Fitri 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Aktivitas Fisik Dan Pola Makan Dengan Kejadian 

Nyeri Sendi Pada Lansia 

 

 

Lansia atau usia lanjut merupakan kelompok usia yang sudah memasuki tahap 

akhir dalam kehidupan. Di indonesia lanjut usia adalah orang yang memiliki usia 

60 tahun ke atas. Ditinjau dari aspek kesehatan, semakin bertambahnya usia akan 

menyebabkan  semakin menurunnya kesehatan terutama kesehatan fisik, baik 

karena faktor alamiah maupun penyakit. Salah satu masalah kesehatan yang sering 

dialami lansia adalah terjadi gangguan pada sistem muskuloskeletal. Keluhan 

yang sering dialami lansia seperti nyeri pada persendian. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan pola makan dengan kejadian nyeri 

sendi pada lansia. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif metode 

analitik observasional dengan cross sectional dengan besar sampel sebanyak 78 

sampel yang memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi. Sampel penelitian ini 

diambil dengan cara stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan 

analisis chi-square, didapatkan hasil yang memiliki hubungan bermakna dengan 

kejadian nyeri sendi pada lansia adalah aktivitas fisik (p-value=0,042), dan pola 

makan (p-value=0,007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara aktivitas fisik dan pola makan dengan kejadian nyeri sendi pada lansia. 

 

Kata kunci : Lansia, nyeri sendi, pola makan, dan aktivitas fisik 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Erika Malisah Fitri 

Study Program: Medical  

Title : The relationship of physical activity and diet with the incidence of   

joint pain in the elderly 

 

 

The elderly or elderly are an age group that has entered the final stage in life. In 

Indonesia, the elderly are people who have the age of 60 years and over. Judging 

from the health aspect, increasing age will cause a decline in health, especially 

physical health, both due to natural factors and disease. One of the health 

problems often experienced by the elderly is a disorder of the musculoskeletal 

system. Complaints that are often experienced by the elderly such as pain in the 

joints. The study aimed to determine the relationship between physical activity 

and diet with the incidence of joint pain in the elderly. This study used a type of 

quantitative research observational analytical method with cross sectional using 

primary data from elderly residents in RW 07 Sungai Selayur Village Palembang 

and a sample size of 78 samples that met the exclusion and inclusion criteria. The 

sample of this study was taken by stratified random sampling. This study used 

chi-square analysis, obtained results that have a significant relationship with the 

incidence of joint pain in the elderly are physical activity (p-value = 0.042), and 

diet (p-value = 0.007). So it can be concluded that there is a relationship between 

physical activity and diet with the incidence of joint pain in the elderly. 

 

Keyword : Elderly, joint pain, diet, and physical activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lansia atau usia lanjut merupakan kelompok usia yang sudah 

memasuki tahap akhir dalam kehidupan. Di indonesia lanjut usia adalah orang 

yang memiliki usia 60 tahun ke atas. Secara alamiah semua orang akan 

mengalami pertambahan usia seiring berjalannya waktu sampai ke masa tua, 

masa tua merupakan fase akhir dalam kehidupan. Proses penuaan merupakan 

proses yang tidak dapat dihindari dan merupakan hal wajar yang akan dialami 

oleh semua orang, dimana semua orang yang berada di masa tua ini berharap 

dapat menjalani hidup dengan tenang dan damai (Ekasari, Riasmini, & 

Hartini, 2018). 

Pada tahun 2030, diperkirakan setidaknya 1 dari 6 penduduk dunia 

adalah lansia (WHO, 2022). Jumlah penduduk dunia yang berusia 60 tahun ke 

atas diperkirakan akan meningkat dari 1,4 miliar pada tahun 2020 menjadi 2,1 

miliar pada tahun 2050. Sejak tahun 2021, Indonesia telah memasuki struktur 

penduduk tua (ageing population), di mana sekitar 1 dari 10 penduduk adalah 

lansia. Indonesia sudah memasuki struktur penduduk tua (ageing population) 

sejak tahun 2021, di mana persentase penduduk lanjut usia sudah mencapai 

lebih dari 10 persen. Persentase lansia meningkat setidaknya 3 persen selama 

lebih dari satu dekade (2010-2021) sehingga menjadi 10,82 persen (BPS, 

2022). 

Proses penuaan adalah peristiwa yang normal yang akan dialami 

oleh setiap orang. Perubahan terjadi dari berbagai aspek baik dari fisik, 

mental, maupun sosial. Perubahan fisik yang dapat diamati pada seseorang 

adalah rambut memutih, kulit keriput, tipis, kering dan longgar, penglihatan 

berkurang kebanyakan disebabkan oleh kelainan refraksi atau pun katarak, 

mengalami penurunan indra penciuman, indra pengecap yang kurang peka  
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terhadap rasa asin dan manis, penurunan pendengaran, mengalami 

kaku sendi dan nyeri sendi (Nurgoho & Abikusno, 2013). 

Makin bertambah usia, semakin besar kemungkinan seseorang 

mengalami permasalahan fisik, jiwa, spiritual, ekonomi dan sosial. Salah satu 

permasalahan yang sangat mendasar pada lanjut usia adalah masalah 

kesehatan akibat proses degeneratif, hal ini ditunjukkan oleh data pola 

penyakit pada lanjut usia. Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 

2013, penyakit terbanyak pada lanjut usia terutama adalah penyakit tidak 

menular antara lain hipertensi, osteoartritis, masalah gigi-mulut, Penyakit 

Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dan Diabetes Mellitus (DM) (Kemenkes, 

2016). 

Ditinjau dari aspek kesehatan, semakin bertambahnya usia akan 

menyebabkan  semakin menurunnya kesehatan terutama kesehatan fisik, baik 

karena faktor alamiah maupun penyakit (Kemenkes RI, 2013). Salah satu 

masalah kesehatan yang sering dialami lansia adalah terjadi gangguan pada 

sistem muskuloskeletal. Keluhan yang sering dialami lansia seperti nyeri pada 

persendian dapat menjadi ancaman seperti kekakuan pada sendi, keterbatasan 

gerak sendi, gangguan berjalan, dan gangguan aktivitas keseharian lainnya 

bagi lansia (Rizqi,Febriana, & Hadi., 2022). 

Nyeri kronis pada lansia mengurangi mobilitas, berhubungan dengan 

depresi dan kecemasan, serta dapat mengganggu hubungan keluarga dan 

sosial. Diagnosis nyeri kronis pada lansia mempunyai tantangan yang 

signifikan: komunikasi pasien mungkin sulit karena adanya gangguan 

neuromuskular atau kognitif, atau pasien mungkin meminimalkan gejalanya 

(Schwan dkk. 2019). 

Di Indonesia nyeri sendi kebanyakan dialami oleh orang yang 

berusia diatas 45 tahun dengan persentase sebesar 56,3%. Pada tahun 2018 

masyarakat indonesia yang mengalami gangguan pada persendian sebesar 

7,3% dan banyak yang mengalami gangguan pada persendian dialami oleh 
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masyarakat yang usianya diatas 75 tahun dan lebih banyak ditemukan pada 

perempuan dibanding laki-laki (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Faktor lain yang menyebabkan keluhan nyeri sendi pada lansia 

adalah aktivitas fisik yang dilakukan oleh lansia. Aktivitas fisik adalah 

pergerakan anggota tubuh yang menyebabkan pengeluaran tenaga yang 

berfungsi sebagai pemeliharaan kesehatan fisik dan mental, serta dapat 

menjaga kualitas hidup (Purnama & Suahda, 2019). Aktivitas fisik pada 

lansia perlu disesuaikan dengan kondisi tubuh pada lansia,  dengan  

memenuhi kriteria  FITT (Frequency,  Intensity,  Time.  Type).  Ada beberapa  

tingkatan  aktivitas  fisik,  yaitu  aktivitas  fisik intensitas  ringan,  sedang,  

dan  intensitas  aktivitas  fisik tinggi/berat (Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Tingkat pertama pada aktivitas fisik yaitu aktivitas fisik berat. 

Kegiatan yang dikategorikan dalam aktivitas fisik berat meliputi jogging, 

berlari, berjalan cepat, pekerjaan yang mengangkut beban berat, berolahraga, 

dan pekerjaan rumah seperti menggendong anak, dan lain-lain. Tingkat kedua 

pada aktivitas fisik yaitu aktivitas fisik sedang yakni saat melakukan kegiatan 

di aktivitas fisik sedang tubuh sedikit berkeringat. Kegiatan yang termasuk 

dalam kategori aktivitas fisik sedang meliputi berkebun, mencuci mobil, 

pekerjaan tukang kayu, berjalan ke tempat kerja, dan lain-lain. Tingkat 

terakhir pada aktivitas fisik yaitu aktivitas fisik ringan, kegiatan aktivitas fisik 

ringan hanya memerlukan sedikit tenaga. Kegiatan yang termasuk dalam 

kategori aktivitas fisik ringan meliputi, membaca, duduk, mencuci piring, 

setrika, memancing, menyetir, dan lain-lain (Kusumo, 2020). 

Faktor lain yang menyebabkan nyeri sendi pada lansia adalah pola 

makan pada lansia. Menurut U.S Department of Agriculture (USDA) pola  

makan  adalah gabungan antara konsumsi makanan dan minuman yang 

merupakan asupan diet seseorang dalam suatu waktu (Fitriani dkk, 2021). 

Pola makan adalah salah satu faktor resiko meningkatkan terjadinya angka 

kejadian nyeri sendi seperti mengonsumsi makanan tinggi lemak, tinggi 

garam,tinggi gula, tetapi rendah serat dan vitamin contohnya mengonsumsi 

makanan gorengan, makanan kalengan, daging berlemak dan jeroan, bayam, 



4 
 

 Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

kangkung, daging, makanan laut, jamur, alkohol, tempe, tahu dan kacang-

kacangan makanan tersebut akan mengakibatkan kekambuhan pada penderita 

nyeri sendi (Asmara, Damayanti, & Andriani., 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “ Hubungan Aktivitas Fisik dan Pola Makan dengan 

Kejadian Nyeri Sendi Pada Lansia”.  Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Sei Selayur, Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. Kelurahan Sei Selayur, 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang ini terdiri atas 8 rukun warga (RW) dan 

41 rukun tetangga (RT) yang dimana total seluruh penduduk di kelurahan ini 

yaitu berjumlah 20.249 orang. Berdasarkan data kependudukan yang 

diperoleh dari Kelurahan Sungai Selayur Palembang di dapatkan data 

penduduk di Kelurahan Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang berdasarkan usia terbagi atas usia 0-5 tahun berjumlah 1.344 

orang, 6-10 tahun berjumlah 1.841 orang, usia 11-18 tahun berjumlah 2.788 

orang, usia 18-60 tahun berjumlah 11.144 orang, dan usia 60 tahun keatas 

berjumlah 1.711 orang.  Alasan peneliti  melakukan penelitian dikelurahan ini 

dikarenakan warga di kelurahan sei selayur mayoritas sudah berada di usia 

lanjut, kebanyakan warga di daerah tersebut masih melakukan aktivitas dari 

ringan hingga berat dan rata-rata warga kelurahan sungai selayur masih 

tinggal bersama anggota keluarga yang lain.  

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan aktivitas fisik dan pola makan dengan 

kejadian nyeri sendi pada lansia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara hubungan aktivitas fisik dan pola 

makan dengan kejadian nyeri sendi pada lansia? 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran aktivitas fisik pada lansia. 

2. Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan angka kejadian 

nyeri sendi. 
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3. Untuk mengetahui gambaran pola makan pada lansia. 

4. Untuk mengetahui hubungan pola makan dengan angka kejadian 

nyeri sendi. 

5. Untuk mengetahui gambaran distribusi sendi yang mengalamu 

nyeri sendi 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai beberapa manfaat 

antara lain: 

1.4.1. Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat 

lebih memperhatikan kesehatan anggota keluarga serta untuk melakukan 

pencegahan lebih dini agar tidak mengalami masalah-masalah kesehatan 

seperti penyakit degeneratif. 

1.4.2. Bagi Mahasiswa 

Untuk memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu kesehatan 

dan diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya dalam pengerjaan tugas 

serta untuk menambah pengetahuan tentang penyakit nyeri sendi. 

1.4.3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan peneliti dan mengaplikasikan ilmu 

yang telah didapat pada saat perkuliahan serta sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Peneliti uraikan penelitian terdahulu yang serupa tetapi memiliki 

perbedaan yang cukup jelas, sebagai batasan agar tidak terjadi kesamaan 

dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut untuk menjamin keaslian penelitian 

terlihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Keaslian penelitian yang berhubungan dengan judul penelitian 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1. Herawati Ramli, 

Sumiati, dan Kiki 

Febriani (2020) 

Hubungan pola 

makan dengan kadar 

asam urat pada 

lansia. 

Hasil uji Chi Square 

adalah p value Hasil uji 

analisis diperoleh nilai p 

value 0,008 lebih kecil dari 

nilai α 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima 

atau terdapat hubungan 

antara pola makan dengan 

kadar asam urat pada lansia 

Di Poli Lansia Puskesmas 

Malili. 

2. Milzam Rafdi 

Asmara, Yusnika 

Damayanti, dan 

Dina Andriani 

(2023) 

Hubungan pola 

makan dan obesitas 

dengan risiko 

Kejadian rematik 

pada lansia 

Hasil uji chi square 

didapatkan hubungan 

antara pola makan dan 

obesitas dengan risiko 

kejadian rematik pada 

lansia di Puskesmas Lawe 

Sigala Gala Kutacane 

dengan nilai p-value ≤ 0,0. 

3. Yuke Arien 

Purbasari & Edy 

Soesanto (2022) 

Hubungan Antara 

Aktivitas Fisik 

Dengan Nyeri Sendi 

Lansia Di Posyandu 

Melati Kelurahan 

Mugassari Kota 

Semarang 

Uji signifikan menunjukkan 

0,027 dimana 0,027 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga Ha 

diterima yang artinya ada 

hubungan antara aktivitas 

fisik dengan intensitas nyeri 

sendi pada lansia di 

Posyandu Melati Kelurahan 

Mugassari Kota Semarang. 

 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada lokasi penelitian dan variabel yang diteliti pada 

penelitian ini terdiri dari aktivitas fisik, pola makan dan lansia. 
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